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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setiap daerah maupun suku-suku tertentu pasti memiliki warisan budaya yang dirasa 

sangat bernilai atau berguna bagi kehidupan mereka. Demikian Desa Sadi sebagai tempat 

berkembangnya kepercayaan Kemak terdapat suatu warisan budaya yang dirasa sangat bernilai 

atau berguna. Warisan budaya itu adalah Kultus Ha’a luha.  

Kultus Ha’ a luha adalah suatu ritual adat yang dilakukan untuk menghormati, 

memperingati, dan memupuk keharmonisan dengan para leluhur yang telah meninggal. Sesuai 

dengan pengertian dan makna, Kultus Ha’a luha telah memiliki berbagai nilai positif yang patut 

kita petik dan terus kita jaga serta bawa dalam hidup kita. Sebelum mengenal agama, orang 

Kemak Desa Sadi mengakui adanya Tuhan secara turun-temurun sejak zaman purba dan masih 

diakui sampai sekarang. Orang Kemak Sadi mengakui keberadaan manusia serta alam semesta 

merupakan ciptaan dari suatu kekuatan mahadahsyat yang berada di luar dirinya. Masyarakat 

Suku Kemak Desa Sadi menyebutnya Maromak atau dalam Kultus Ha’a luha, pemenuhan segala 

permintaan berpuncak kepada Hatu Salamata yang ketiga, yakni Hatu Rae no Lelo. Untuk 

menjaga keharmonisan antara manusia dengan Maromak (Hatu Rae no Lelo), diadakan suatu 

tanda dan sarana membangun dan membina hubungan dengan Wujud Tertinggi disebut dengan 

memberi makan leluhur denga kurban atau menyilahkan agar yang Tertinggi dan leluhur dapat 

menyantapnya. 

 Ha’aluha merupakan suatu upacara yang mempertemukan manusia yang masih hidup 

dengan yang telah meninggal (arwah para leluhur atau matebria) dan manusia dengan Tuhan. 



2 
 

Ha’a luha ini diadakan supaya orang-orang dalam suku datang untuk bertemu dengan para 

leluhur dengan bersyukur, menghormatinya dalam bentuk kurban sesajian dan meminta lagi 

kekuatan untuk hidup selanjutnya agar orang-orang dalam suku selalu diberi kesehatan dan orang 

dalam suku menjadikan para leluhur sebagai perantara doa-doa mereka kepada Tuhan. Relasi 

seperti ini dapat menciptakan hubungan yang harmonis antara manusia dengan Tuhan dan 

manusia dengan para leluhur. Relasi dengan yang tertinggi tak terjangkau, maka manusia 

berpaling ke leluhur untuk menjadi perantara doa-doa mereka kepada Tuhan. 

 Ha’a luha dalam suku Kemak Desa Sadi ini juga menciptakan suatu hubungan yang 

harmonis baik antara orang dalam Suku kemak Sadi sendiri dengan orang dari luar suku kemak 

Sadi. Keharmoisan sosial seperti ini dapat dilihat dari makna atau nilai-nilai sosial dari Kultus 

Ha’a luha itu sendiri yakni dengan Ha’a luha ada suatu kerja sama, gotong royong dan saling 

peduli antar sesama sangat dikedepankan di dalamnya. Dengan demikian Kultus Ha’a luha suku 

Kemak Sadi bukan saja upacara atau ritual biasa yang termasuk dalam rangkaian tata upcara, 

tetapi memiliki makna keselamatan yang didayagunakan sebagai bahan katekese pengahayatan 

iman dalam kegiatan pastoral di Paroki Sadi.  

Katekese penghayatan yang dimaksud memiliki tujuan penting yakni, demi tetap 

terjaganya relasi yang intim antar semua anggota, menguji kesatuan kebudayaan, dalam suku 

Kemak Desa Sadi dan masyarakat pada umumnya, dan memberikan pemikiran positif agar orang 

terus menghargai budaya tanpa melupakan agama ataupun sebaliknya. Dan yang terpenting 

menjaga relasi yang harmonis dengan para leluhur sebagai perantara doa-doa kepada Yang 

Tertinggi. Pada akhirnya, penghayatan ini menjadi berguna dan memberikan sumbangan bagi 

pastoral dalam Gereja Katolik di Paroki Sadi. 
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5.2 Usul Dan Saran 

 Kajian budaya yang disajikan penulis ini membantu penulis atau dan para pembaca, 

pemilik kebudayaan, untuk kembali melihat kearifan lokal yang ada pada setiap budaya. Penulis 

secara ingin mengangkat kembali citra dan arti, dasar dan nilai yang ada dalam kultus Ha’a luha 

Suku Kemak Desa Sadi, kecamatan Tasi Feto Timur, Kabupaten Belu. 

 Melalui kajian budaya, penulis menyarankan kepada setiap generasi muda dan pemilik 

budaya lokal, untuk dengan setia mencoba mengkaji nilai-nilai dari kebudayaan lainnya yang 

sempat dikaji penulis, khususnya dalam kebudayaan Suku Kemak Desa Sadi. Penulis berharap 

dapat membantu para pembaca, pemilik kebudayaan dan para generasi muda dalam menambah 

wawasan mengenai kebudayaan lokal. 

 Melalui kajian budaya, penulis berharap agar nilai-nilai budaya dalam pandangan tentang 

Kultus Ha’a luha yang tidak sejalan dengan semangat zaman, khususnya berkaitan dengan 

penghormatan pada manusia (para leluhur) dapat diperbaharui agar budaya itu menjadi budaya 

yang humanis yang sungguh sesuai dengan nilai luhur kebudayaan yang otentik seperti nilai 

religiusitas dan nilai sosial.  

 Berkaitan dengan makna-makna Kultus Ha’a luha yang disumbangkan bagi pastoral 

Gereja Katolik di Paroki Sadi, penulis menyarankan kepada para pembaca agar kembali berpikir 

kritis supaya membawa suatu pemikiran baru dalam berpastoral agar memberi suatu sumbangan 

positif dalam pastoral di paroki Sadi.  

Akhirnya sebagai makhluk yang berbudi luhur, sebagai penulis saya menyarankan agar 

sungguh-sungguh menghayati dan menghidupi nilai-nilai budaya yang berada di daerah kita 

masing-masing. Teristimewa nilai-nilai budaya yang dapat menghantar kita kepada peradapan 
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hidup yang lebih baik dan dapat membawa suatu angin baru atau sumbangan bagi pastoral 

Gereja di Paroki Sadi. Jika kita bertolak dari budaya kita, itu berarti kita sedang memijaki masa 

lalu kita untuk berani menatap horizon masa depan. Sebagaimana Confucius secara tegas 

mengatakan: “Ceritakanlah masa lalu kepadaku dan aku akan menceritakan masa depan 

kepadamu”. 
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